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MOTTO 

 

 َّᡨᣎَح ِ
ᡐᕝلِ اᘭᙫَِس ᢝ ِ

ᡧᣚ َان
᠐
᛿ ِم

᠔
عِل

᠔
بِ ال

᠐
ᢝ طَل ِ

ᡧᣚ َجᖁََمَ مَنْ خ
ᡐ
ᘭْهِ وَسَل

᠐
ُ عَل ᡐᕝا 

ᡐ
ᣢَص ِ

ᡐᕝالَ رَسُولُ ا
َ
الَ ق

َ
س᠒ بْن᠒ مَالِكٍ ق

َ
ᙏ
᠐
عَنْ أ

 يَرْجِعَ   

Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, ‘Barangsiapa yang 

keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah sampai ia kembali.’” 

(HR. At-Tirmidzi. No. 2571)1 

  

                                                             
1 Bukhari Umar (2012). Hadis Tarbawi. Jakarta: Amzah, hal. 19. 
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ABSTRAK 

FATIHATUN NI’MAH. Problematika Penerapan Ilmu Tajwid dalam Proses 
Menghafal Al-Qur’an pada Peserta Didik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darul 
Qur’an Wonosari. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.  

Latar belakang penelitian ini adalah karena adanya permasalahan dalam 
penerapan ilmu tajwid yang ada di MI Darul Qur’an dimana madrasah ini memiliki 
program Taḥfīẓul Qur’an dengan menerapkan metode taḥsīn berupa pembenahan 
ilmu tajwid dan taḥfīẓ berupa hafalan baru. Namun terdapat kendala dalam 
penerapan program Taḥfīẓul Qur’an di MI Darul Qur’an. Di dalam madrasah ini 
terdapat suatu kelas yang masih memerlukan pendampingan yang lebih intensif 
dalam penerapan ilmu tajwid jika dibandingkan kelas yang lain. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji permasalahan mengenai penerapan ilmu tajwid dalam 
menghafal Al-Qur’an beserta penyebab dan upaya yang dilakukan madrasah 
dalam menangani permasalahan tersebut supaya dapat menjadi alternatif 
penyelesaian pada madrasah lain dengan basis Taḥfīẓul Qur’an.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah : 1) Pembelajaran tajwid dilakukan dengan cara 
Guru Taḥfīẓ memberikan suatu ayat kepada peserta didik kemudian peserta didik 
menirukan dan mencari hukum bacaannya, apabila salah maka Guru Taḥfīẓ akan 
membenarkan bacaan tersebut. Hal tersebut juga berlaku pada saat peserta didik 
membaca maupun menghafal Al-Qur’an. Aspek penerapan ilmu tajwid ini juga 
nantinya akan menjadi pertimbangan lulus atau tidaknya peserta didik dalam ujian 
hafalan kenaikan juz. Apabila nilai keseluruhan kurang dari 70 (sudah termasuk 
tajwid di dalamnya) maka peserta didik belum bisa melanjutkan pada hafalan juz 
berikutnya. 2) Permasalahan dalam penerapan ilmu tajwid yang sering terjadi 
adalah hukum ikhfa yang masih dibaca izhar, ghunnah, mad, dan daya 
pemahaman peserta didik yang berbeda beda. Hal tersebut dipengaruhi pasca 
pandemi Covid-19, kurangnya SDM yang mengajar taḥfīẓ, dan Guru Taḥfīẓ yang 
berubah-ubah. Peserta didik juga sering kali lupa dan tidak mencatat materi tajwid 
sehingga kesalahan tajwid dapat terjadi berulang-ulang. 3) Upaya madrasah dalam 
mengatasi permasalahan yang ada adalah dengan memaksimalkan jam istirahat, 
bekerja sama dengan Yayasan Pondok Pesantren Darul Qur’an Wal Irsyad dari segi 
SDM untuk membantu dalam program Taḥfīẓul Qur’an, mengadakan simakan 
rutin satu bulan sekali, mempererat komunikasi dengan orang tua peserta didik, 
serta problematika pembelajaran tajwid ini dapat diatasi dengan metode taḥsīn. 

Kata Kunci : Problematika, Problematika Penerapan Ilmu Tajwid, Ilmu Tajwid. 
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KATA PENGANTAR  
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َ
ᢾ  وَالسَّ

ُ
ة

َ
ᢾ ᡧَ وَالصَّ ْᢕᣌِم

᠐
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab atin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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 Kasrah I I ـِ

 Damah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 
-  

᠐
بَ تَ ك   kataba 

 fa`ala  فعَلَ  -

لَ سُئِ  -   suila 

ᘭْفَ  -
᠐
 kaifa  ك

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..
ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..
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-  

َ
الَ ق   qāla 

ᣤَ رَ  -   ramā 

لَ ᘭْ قِ  -   qīla 

 ᘌ  yaqūluقُوْلُ  -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

الِ رَوْضَةُ  -
َ
اᢻَطْف   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-  
ُ
رَة مُنَوَّ

᠔
 ال

ُ
 al-madīnatul munawwarah  المَدِيْنَة

لحةط -    ṭalhah 

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

لَ  -  nazzala  نزَّ

ُّ ا - ِᢔᣂل   al-birr 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf kamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf kamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun kamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

جُلُ ا - لرَّ   ar-rajulu 

مُ ا -
᠐
ل

َ
لق  al-qalamu 

مْسُ ا - لشَّ  asy-syamsu 
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 al-jalālu   لجᢿََ لُ ا -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيءٌٍ  -

لنَّوْءُ ا -  an-nau’u 

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

َ و - ّٰစ َّرَازِقِيْنَ  فَهُوَ خَيْرٌ اِن   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

ِ مَجْرَاهَا وَمُرْسَاهَا - ّٰဃ ِبسِْم  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

ِ رَبِّ  - َّໂِ ُالْعَالمَِيْنَ الحَمْد   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn 

حِيْمِ  - حْمٰنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

ُ غَفوُْرٌ رَحِيٍمٌ ا - ّٰໂ   Allaāhu gafūrun rahīm 

ِ الاَْمْرُ جَمِيْعًا - ّٰ๡ِ  Lillāhi al-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang di dalamnya terdapat 

firman-firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad melalui 

perantara Malaikat Jibril secara berangsur-angsur sebagai petunjuk bagi umat 

Islam untuk mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat.1 Al-Qur’an 

merupakan pedoman utama umat Islam sebagaimana disebutkan dalam QS. 

An-Nisa [4: 59]: 

وْهُ  رُدُّ
َ
ءٍ ف ْ ᢝ

َ ᡫᣒ ْ ᢝ ِ
ᡧᣚ ْنَازَعْتُ م

َ
اِنْ ت

َ
 ف

ۚ
مْ

᠑
ᝣْمِن ᠒مْر َ ْ

ᢻا ᣠِو
᠑
سُوْلَ وَا طᘭِْعُوا الرَّ

᠐
َ وَا ᡓᕝعُوا اᘭِْط

᠐
ا ا

ٓ
مَنُوْ

ᠢ
ذِيْنَ ا

ᡐ
هَا ال يُّ

᠐
ا
ٓ
ᘌٰ

ࣖ 
ً

ᢾᗫْ ᠒و
᠔
أ
َ
حْسَنُ ت

᠐
ا ٌ وَّ ْᢕᣂَلِكَ خ  ذٰ

ۗ
᠒ٰخِر ْᢻيَوْمِ ا

᠔
ِ وَال

ᡓᕝاᗷِ َؤْمِنُوْن
ُ
 نْتُمْ ت

᠑
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ

ᡓᕝا 
᠐

ᣠِا 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 
antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”2  
 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang akan tetap terjaga kemurniannya 

hingga akhir zaman.3 Al-Qur’an adalah mukjizat yang bertahan selama 

                                                             
1 Ajahari (2018). Ulumul Qur’an. Yogyakarta: Aswaja Pressindo, hal. 1.  
2 Kementerian Agama RI (2019). Al-Qur’an dan Terjemah. Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, hal. 87. 
3 Vera Fikrotin dan Aufia Aisa (2019). Kemukjizatan Al-Qur’an dari Segi Kebahasaan dan 

Keilmuan, dalam Jurnal Kajian Pendidikan, Vol. 4, No. 1, hal. 191. 
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berabad-abad agar murni dan dapat dibuktikan kebenarannya.4 Hal ini 

tertuang dalam QS. Al-Hijr ayat 9:  

وْنَ 
᠑

حٰفِظ
᠐
هٗ ل

᠐
ا ل

َّ
رَ وَاِن

᠔
ك

ِّ
نَا الذ

᠔
ل زَّ

َ
حْنُ ن

َ
ا ن

َّ
 اِن

”Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami (pula) 

yang memeliharanya”.5  

Ayat tersebut menjadi petunjuk dimana Al-Qur’an akan terjaga selama-

lamanya. Sebagaimana dikutip dalam skripsi “Studi Analisis Urgensi Belajar Al-

Qur’an Menurut Surat Al-Hijr Ayat 9 dan Surat Al-Qomar Ayat 17” dari 

Terjemah Tafsir al-Maraghi:  

Pada permulaan zaman akan datang orang-orang yang memelihara dan 
melindunginya, menyeru manusia kepadanya, dan mengeluarkan bagi 
mereka apa yang terkandung didalamnya berupa pelajaran, hukum, 
adab, dan ilmu yang sesuai dengan berbagai penemuan yang 
dikeluarkan oleh akal dan berbagai teori serta pendapat yang 
disimpulkan oleh pikiran, lalu orang-orang arif menjadikannya sebagai 
penerangan, dan para ahli pikir menjadikannya sebagai petunjuk. Oleh 
sebab itu, janganlah kamu, hai Rasul berduka cita karena apa yang 
mereka katakan dan perbuat.6 
 
Berdasarkan tafsir tesebut, maka Allahlah yang menjaga kemurnian Al-

Qur’an hingga akhir zaman, salah satu diantaranya menjadikan orang-orang 

yang beriman menjaga Al-Qur’an dengan cara dihafal (hifz). Melalui penjagaan 

                                                             
4 Nur Isnawati (2007). Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an di SD N 

II Kepyar Purwantoro Wonogiri. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 12. 

5 Kementerian Agama RI (2019). Al-Qur’an dan Terjemah. Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an, hal. 262. 

6 Fuad Mustaqfirin (2018). Studi Analisis Urgensi Belajar Al Qur’an Menurut Surat Al-Hijr 
Ayat 9 dan Surat Al-Qomar Ayat 17. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, hal. 53. 
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ini jika ada satu huruf saja yang berubah dari Al-Qur’an, maka seorang 

penghafal Al-Qur’an akan mengetahui lafadz yang sebenarnya. 

Para pembaca Al-Qur’an hukumnya wajib menerapkan ilmu tajwid 

dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini karena perbedaan satu huruf saja akan 

merubah makna ayat tersebut. Sehingga, apabila Pembaca Al-Qur’an tidak 

menerapkan ilmu tajwid yang diketahuinya dalam membaca Al-Qur’an maka 

Allah akan memberinya balasan yang setimpal. 

Ilmu tajwid merupakan ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar. Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu 

kifayah, artinya apabila salah satu telah mempelajari ilmu tajwid maka gugur 

kewajiban bagi orang lain. Adapun hukum mengamalkan ilmu tajwid dalam 

membaca Al-Qur’an adalah fardhu ’ain7, artinya setiap muslim wajib untuk 

menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an.  

Permasalahan yang kerap terjadi dalam penerapan ilmu tajwid jika 

dilihat dari sisi pemahaman pendidik adalah kurangnya pendidik dalam 

penguasaan makharijul huruf.8 Adapun jika ditilik dari permasalahan yang 

kerap dialami peserta didik di lingkungan madrasah ibtidaiyah adalah adanya 

peserta didik yang masih keliru dalam pemahaman dan penerapan ilmu tajwid, 

                                                             
7 Muhammad Amri Amir (2019). Ilmu Tajwid Praktis. Batam: Pustaka Baitul Hikmah Harun 

Al-Rasyid, hal. 1-2. 
8 Saiful Hukamak dan Sumihatul Ummah (2021). Problematika Guru dalam Mengajar Al-

Qur’an dengan Metode Wafa pada Anak Usia Dini dalam Jurnal Pendidikan, Pengasuhan, 
Kesehatan, Dan Gizi Anak Usia Dini(JP2KG AUD), Vol. 2, No. 2, hal. 76. 
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serta masih terbata-batanya peserta didik dalam membaca maupun 

menghafal Al-Qur’an.9  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada peserta 

didik didapati permasalahan yang juga terjadi di MI Darul Qur’an Wonosari 

yakni terdapat beberapa penerapan hukum tajwid yang belum sesuai, hukum 

mad misalnya, mad asli adalah memanjangkan bunyi suatu huruf karena 

bertemu dengan salah satu huruf mad (ا ، ي ، و ). Adapun panjangnya mad asli 

ini adalah satu harakat atau dua ketukan.10 Sebagaimana aturan tajwid 

mengenai mad asli, ketika peserta didik menjumpai hukum mad asli namun 

terkadang peserta didik tidak menerapkan aturan tersebut dengan membaca 

mad sebagaimana huruf-huruf yang tidak dikenakan mad (tidak panjang).11 

Contoh lain adalah pada bacaan ikhfa. Ikhfa artinya samar atau 

menyembunyikan, yang dimaksud menyembunyikan disini adalah 

menyamarkan bacaan nun sukun atau tanwin apabila bertemu salah satu dari 

huruf 15 berikut:  ق ,ش ,ط ,ض ,ص ,س ,د ,ذ ,ز ,ف ,ظ ,ج ,ث ,ت, dan 12.ك Seharusnya 

cara membaca ikhfa adalah samar. Namun, beberapa peserta didik dalam 

                                                             
9 Puja Purnamasari (2022). Problematika dalam Menghafal dan Murajaah Al-Qur’an Juz 30 

Surah Pendek Bagi Santri di TPA Nurul Ulum Unit 093 Kota Prabumulih dalam Jurnal Sekolah Tinggi 
Ilmu Tarbiyah Raudhatul Ulum, Vol. 1, No. 1, hal. 70–71. 

10 Mikyal Oktarina (2020). Faedah Mempelajari dan Membaca Al-Quran dengan Tajwid, 
dalam Jurnal Studi Pemikiran, Riset, dan Pengembangan Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, hal. 154. 

11 Wawancara dengan Bapak Anwarudin, Guru Taḥfīẓ Kelas I MI Darul Qur’an Wonosari, 
pada hari Senin tanggal 27 Maret 2023 pukul 09.44 WIB. 

12 Acep Iim Abdurohim (2003). Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap. Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro. 



 

5 
 

penerapan hukum tajwid juga terkadang masih membacanya dengan jelas 

memunculkan huruf nun sukunnya.13     

Melalui permasalahan mengenai hukum tajwid tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih lanjut alasan permasalahan yang terjadi di 

lokasi penelitian. Penelitian dilakukan di MI Darul Qur’an Wonosari karena 

adanya beberapa kasus yang telah disebutkan di atas yang mana MI Darul 

Qur’an ini mempunyai salah satu misi yakni ”Mendidik siswa mampu membaca 

Al-Qur’an dengan baik secara taḥsīn dan taḥfīẓ”. Untuk menjalankan misi 

tersebut salah satu program yang dijalankan madrasah adalah dengan 

mengadakan program Taḥfīẓul Qur’an yang didalamnya terdapat metode 

taḥsīn berupa pembenahan bacaan Al-Qur’an secara tajwidnya dan murojaah 

atau pengulangan hafalan yang sudah pernah disetorkan kepada masing-

masing Guru Taḥfīẓ. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan ilmu tajwid dalam pembelajaran menghafal 

Al-Qur’an pada peserta didik Kelas V MI Darul Qur’an Wonosari?  

                                                             
13 Wawancara dengan Bu Afid, Guru Taḥfīẓ Kelas V MI Darul Qur’an Wonosari, pada hari 

Kamis tanggal 23 Maret 2023 pukul 12.55 WIB. 
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2. Bagaimana problematika penerapan ilmu tajwid yang terjadi dalam 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an pada peserta didik Kelas V MI Darul 

Qur’an Wonosari? 

3. Bagaimana upaya madrasah dalam mengatasi problematika penerapan 

ilmu tajwid yang terjadi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an pada 

peserta didik Kelas V MI Darul Qur’an Wonosari? 

C. Tujuan Penelitian 

Melalui rancangan rumusan masalah di atas, tujuan diadakannya 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui proses penerapan ilmu tajwid dalam pembelajaran menghafal 

Al-Qur’an pada peserta didik Kelas V MI Darul Qur’an Wonosari. 

2. Mengetahui problematika penerapan ilmu tajwid yang terjadi dalam 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an pada peserta didik Kelas V MI Darul 

Qur’an Wonosari.  

3. Mengetahui upaya madrasah dalam mengatasi problematika penerapan 

ilmu tajwid yang terjadi dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an pada 

peserta didik Kelas V MI Darul Qur’an Wonosari. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Kajian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang 

pendidikan Islam, khususnya dalam permasalahan penerapan ilmu tajwid 

yang membahas hukum-hukum membaca maupun menghafal Al-Qur’an. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Dengan diadakannya penelitian ini, maka memberikan manfaat 

bagi peneliti, yakni memberikan pengetahuan mengenai hukum-

hukum tajwid serta bermanfaat memberikan informasi tentang 

permasalahan penerapan ilmu tajwid dan bagaimana upaya madrasah 

membantu menyelesaikan permasalahan ini. 

b. Manfaat Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat memberikan saran dan informasi kepada 

pendidik mata pelajaran Agama Islam agar mereka dapat lebih fokus 

pada proses belajar peserta didik di kelas dalam mengajarkan ilmu 

tajwid dan diharapkan dapat membangkitkan semangat peserta didik 

dalam mempelajari ilmu tajwid. 

c. Manfaat Bagi Madrasah  

Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan kepada madrasah dari segi pemanfaatan strategi maupun 

proses pembelajaran dalam pemahaman ilmu tajwid. 

d. Manfaat Bagi Peserta Didik 

Penelitian melalui wawancara terhadap problem yang dialami 

peserta didik ini diharapkan nantinya dapat menambah semangat 

peserta didik dalam menerapkan ilmu tajwid dalam membaca maupun 

menghafal Al-Qur’an.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Taḥsīn atau pembelajaran tajwid merupakan metode yang digunakan untuk 

menunjang program Taḥfīẓul Qur’an yang ada di MI Darul Qur’an. Taḥsīn 

atau pembelajaran tajwid yakni tentang pembenaran hafalan peserta didik 

sebelum disetorkan kepada Guru Taḥfīẓ. Waktu pembelajaran tajwid yakni 

setiap pagi (07.30 – 09.00 WIB) dan sore (13.30 – 14.30 WIB). Urutan materi 

pembelajaran ketika pagi yakni tadarus, taḥsīn, dan taḥfīẓ. Adapun ketika 

sore urutannya tadarus, taḥsīn, dan murajaah. Dalam pembelajaran ilmu 

tajwid, guru menggunakan model klasikal. Peserta didik dibagi menjadi 

kelompok kecil dengan jumlah masing-masing kelompok kurang lebih 13 

peserta didik. Guru Taḥfīẓ secara fokus mengetahui kemajuan peserta didik 

dalam hafalannya maupun bacaanya menggunakan metode taḥsīn yakni 

pembenaran tajwid dari bacaan peserta didik. Pemahaman peserta didik 

dalam penerapan ilmu tajwid adalah dapat diketahui melalui: 1) Pada saat 

pembelajaran berlangsung yakni dengan cara Guru Taḥfīẓ membacakan ayat 

kemudian peserta didik menirukan dan menentukan hukum tajwidnya. 2) 

Pada saat peserta didik melakukan taḥsīn atau pembenahan Ilmu tajwid 

sebelum hafalan, dan 3) Pada saat ujian kenaikan juz. 

2. Umumnya peserta didik di MI Darul Qur’an sudah mengetahui penerapan 

ilmu tajwid dalam menghafal Al-Qur’an. Menurut Guru Kurikulum Taḥfīẓ, 
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perbandingan antara peserta didik yang belum menerapkan ilmu tajwid 

terhadap peserta didik yang sudah menerapkan ilmu tajwid dalam 

hafalannya adalah 30:70. Contoh permasalahan yang terjadi dalam 

penerapan ilmu tajwid adalah pada hukum tajwid ikhfa yang masih sering 

dibaca izhar, panjang pendek yang masih butuh diingatkan kembali oleh 

Guru Taḥfīẓ, ghunnah yang masih kurang, serta peserta didik yang sudah 

paham praktik namun belum memahami nama bacaan tajwidnya (teorinya). 

Permasalahan ini disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal: peserta didik mudah lupa, tidak mencatat teori yang dijelaskan 

guru, bermain ketika pembelajaran berlangsung, penggunaan handphone, 

serta beberapa peserta didik yang belum bisa membagi waktu bermain dan 

belajar. Faktor eksternal seperti pengaruh pandemi virus Covid-19, 

kurangnya SDM pengajar Taḥfīẓ, serta Guru Taḥfīẓ yang berganti-ganti.  

3. Upaya madrasah dalam mengatasi permasalahan penerapan tajwid dalam 

menghafal Al-Qur’an adalah dengan menerapkan metode taḥsīn atau 

pembenaran bacaan tajwid yang ada pada peserta didik, kemudian bekerja 

sama menambah SDM pengajar Guru Taḥfīẓ dengan Yayasan Pondok 

Pesantren Darul Qur’an, memberlakukan kartu kendali yang berisi 

pemahaman peserta didik dalam penerapan hukum tajwid, serta menjalin 

komunikasi yang baik bersama orang tua peserta didik. 
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B. Saran 

Melalui permasalahan yang ada di MI Darul Qur’an Wonosari agaknya 

ketika proses pembelajaran ilmu tajwid selanjutnya peserta didik dapat 

membawa buku catatan supaya teori yang diajarkan Guru Taḥfīẓ tidak mudah 

dilupakan serta diperlukan peran penting dari wali peserta didik dalam 

pemanfaatan waktu peserta didik di rumah serta besar harapan peneliti dengan 

bertambahnya usia peserta didik pemahaman peserta didik mengenai ilmu 

tajwid juga semakin baik. 
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